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SUMMARY 

AKSEL SANTOSO. Insect Population Model on Chili (Capsicum annuum L.) 

Before and After Application of Olive Oil in Tanjung Pering, North Indralaya 

(Supervised by ARINAFRIL) 

 Indonesians depend heavily on chilli, a horticultural product, and their 

consumption of it rises in direct proportion to the country's population growth. 

One of the horticultural crops that faces challenges is the presence of pests during 

cultivation. Using horticultural mineral oil containing olive oil extract is one 

innovative, eco-friendly way to keep pests out of chillies. Tanjung Pering Village 

in the North Indralaya District served as the site of this investigation. In the field, 

direct survey methods are used for observations.  

After determining the starting population of pests and predators, 

observations were made on chili plantings. The test plants were then sprayed with 

30 milliliters of olive oil. The obtained population data for pests and predators 

was then modelled. The variable, which is the dosage of olive oil, was entered 

into the model.  

The model, which was developed with SIMILE, was intended to evaluate a 

rational framework for considering different approaches to applying varying 

amounts of olive oil, as well as the frequency of application and the most 

advantageous times to employ each strategy. The average number of pests at a 

dose of 30 milliliters was 11,318,662, according to the research's findings. 

 In addition, the number of insects found on chili plants varied, the number 

of pests declined, and the number of predators rose or expanded in tandem with 

rising olive oil concentrations. 

 

Keywords:  Simile, Population dynamics, Horticultural mineral oil, Olives, Chili  

peppers. 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

AKSEL SANTOSO. Model Populasi Serangga pada Cabai (Capsicum annuum 

L.) Sebelum dan Setelah Pengaplikasian Minyak Zaitun di Desa Tanjung Pering, 

Kecamatan Indralaya Utara (Dibimbing oleh ARINAFRIL) 

 Masyarakat Indonesia sangat bergantung pada tanaman cabai, salah satu 

produk hortikultura, dan konsumsi masyarakat terhadap cabai meningkat seiring 

dengan pertumbuhan populasi di negara tersebut. Salah satu kendala tanaman 

hortikultura yang menghadapi tantangan adalah adanya hama pada saat budidaya. 

Penggunaan minyak mineral hortikultura yang mengandung ekstrak minyak 

zaitun merupakan salah satu cara inovatif dan ramah lingkungan untuk mengusir 

hama pada cabai. Desa Tanjung Pering di Kecamatan Indralaya Utara menjadi 

lokasi investigasi ini. Di lapangan, metode survei langsung digunakan untuk 

observasi. 

Setelah menentukan populasi awal hama dan predator, dilakukan observasi 

terhadap pertanaman cabai. Tanaman uji kemudian disemprot dengan 30 ml 

minyak zaitun. Data populasi hama dan predator yang diperoleh kemudian 

dimodelkan. Variabelnya, yaitu dosis minyak zaitun, dimasukkan ke dalam 

model. 

Model yang dikembangkan dengan SIMILE ini dimaksudkan untuk 

mengevaluasi kerangka rasional dalam mempertimbangkan berbagai pendekatan 

dalam menerapkan jumlah dosis minyak zaitun yang berbeda-beda, serta frekuensi 

penggunaan dan waktu yang paling efektif untuk menerapkan setiap strategi. 

Rata-rata jumlah hama pada dosis 30 ml adalah 11.318.662, menurut temuan 

penelitian. 

   Selain itu, jumlah serangga yang ditemukan pada tanaman cabai 

bervariasi, jumlah hama menurun, dan jumlah predator meningkat atau bertambah 

seiring dengan meningkatnya konsentrasi minyak zaitun.  

 

Kata Kunci: Simile, Dinamika populasi, Horticultural mineral oil, Zaitun, Cabai.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Cabai (Capsicum annuum L) merupakan komoditas hortikultura yang yang 

sangat dibutuhkan masyarakat Indonesia dalam kehidupan sehari-hari yang 

jumlahnya itu selalu terjadi peningkatan seiring dengan adanya laju pertambahan 

penduduk (Yudha & Vanessa, 2022). Ada begitu banyak petani yang menanam 

cabai dengan alasan seperti harga yang sangat tinggi dipasar, budidaya dan 

kecocokan lingkungan. Namun permasalahan yang umumnya ditemukan pada 

pertanaman cabai milik petani, tidak terbatas hanya ada di teknik budidayanya. 

Budidaya tanaman cabai juga tidak terlepas dari gangguan hama, penyakit dan 

gulma (Hayati et al., 2018).  

Pengendalian hama pada pertanaman cabai yang sering dilakukan oleh 

petani ialah dengan mengaplikasikan insektisida sintetik (Rahayu et al., 2018). 

Penggunaan insektisida sintetik dapat berdampak negatif yang memiliki efek 

berbahaya bagi lingkungan. Insektisida itu dapat mematikan organisme bukan 

sasaran, seperti parasitoid dan predator yang berguna dalam menekan populasi 

hama (Setiawati et al., 2019). Menurut Gunaeni et al., (2023), ketergantungan 

petani terhadap insektisida sintetik untuk mengendalikan hama saat ini masih 

sangat tinggi sehingga alternatif pengendalian selain insektisida sintetik sangat 

diperlukan. Dalam mengatasi permasalahan hama petani dapat memanfaatkan 

Horticultural Mineral Oil yang terbuat dari bahan-bahan alami dari alam yaitu 

minyak zaitun. HMO dapat dimanfaatkan untuk mengundang serangga predator 

ke tanaman cabai dan juga sebagai salah satu pilihan untuk pengendalian hama 

pada tanaman selain menggunakan insektisida sintetik yang dapat menimbulkan 

dampak negatif.  

Perkembangan serangga di alam dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor 

internal yang dimiliki oleh serangga itu sendiri dan faktor eksternal yang berada di 

lingkungan sekitarnya (Purwantiningsih et al., 2018). Faktor dalam yang 

mempengaruhi tinggi rendahnya populasi serangga ialah kemampuan berkembang 

biak dan sifat mempertahankan diri, sedangkan faktor luar yang mempengaruhi 



2 

 
Universitas Sriwijaya 

perkembangan serangga ialah faktor fisik, yang terdiri atas suhu atau kelembaban, 

curah hujan, cahaya dan angin. Tinggi rendahnya populasi suatu jenis serangga 

pada suatu waktu merupakan hasil pertemuan antara faktor internal dan faktor 

eksternal tersebut (Soesanthy & Trisawa, 2018)..  

Perangkat lunak pada sistem komputer di zaman serba modern ini dapat 

dimanfaatkan manusia untuk menilai resiko dari apa yang terjadi di dalam ruang 

lingkup lingkungan dalam hal analisis lingkungan (Swastika, 2020). Ada begitu 

banyak para ilmuwan yang menggunakan sistem komputer dalam melakukan 

simulasi untuk pengembangan hipotesisnya yang tentu saja ada kaitannya dengan 

lingkungan. Seiring dengan perkembangan zaman pemanfaatan dan penggunaan 

komputer terus berkembang sampai menjadi alat dalam pembuatan model. Model 

atau simulasi dapat dibedakan untuk pengamatan penelitian yang berkaitan 

dengan lingkungan. Kebanyakan model diimplementasikan dalam bala program 

konvensional (Ritonga, 2021).  

Salah satu model simulasi yang penting dalam penelitian lingkungan 

adalah Simile. Simile berasal dari pemodelan Agroforestry Lingkungan (AME). 

Simile seperti paket pemodelan lain yang mendukung pembangunan sistem 

dinamika model di lingkungan (diagram) secara visual (Purnomo, 2019). Simile 

juga berbasis objek yang dapat digunakan untuk mewakili fenomena geografis. 

Simile merupakan pemodelan visual lingkungan yang telah dikembangkan untuk 

mengatasi masalah yang ada pada pelaksanaan model simulasi agro-ekologi 

(Bagea, 2021). Berdasarkan hal tersebut, perlu dibuat suatu penelitian dengan 

menggunakan pemodelan dengan memasukkan objek yang ada di lingkungan. 

1.2  Rumusan Masalah 

1. Belum banyaknya peneliti menggunakan HMO sebagai perlakuan dan 

pengamatan terhadap populasi serangga.  

2. Belum ada perlakuan dan perhitungan populasi serangga pada cabai 

dengan menggunakan pemodelan Simile. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menghitung dinamika populasi serangga pada pertanaman cabai  

2. Untuk memperoleh data yang kemudian akan dibuat model menggunakan 

aplikasi Simile yang dapat menentukan dinamuka populasi serangga pada 

cabai setelah pengaplikasian minyak zaitun 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Populasi serangga pada cabai akan terjadi fluktuasi setelah aplikasi 

minyak zaitun. 

2. Model yang dibuat pada Aplikasi Simile dapat memberikan informasi 

untuk memprediksi populasi serangga pada tanaman cabai.  

1.5 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang penggunaan 

minyak zaitun sebagai Horticultural Mineral Oil dan dapat memberikan informasi 

dinamika populasi serangga pada pertanaman cabai dengan program pemodelan 

SIMILE.  
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